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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

      Pemeriksaan NS1 Dengue Rapid Test dalam serum/plasma 

tersangka Dengue Haemorrhagic Fever dapat menunjukkan hasil positif 

dan negatif, dengan perhitungan hasil sampel yang terinfeksi Dengue 

sebanyak 20 sampel dengan persentase 27,40% dan hasil yang negatif 

sebanyak 53 sampel dengan persentase 72,60%. 

5.2 Saran 

      Pada saat pemeriksaan, ada hal – hal yang perlu diperhatikan antara 

lain : 

a. Sebelum melakukan pemeriksaan, perhatikan pemilihan metode 

pemeriksaan, dengan deteksi antigen atau antibodi. 

b. Sebelum melakukan pemeriksaan, bacalah prosedur 

pemeriksaannya. 

c. Tidak membuka kantong alat uji, kecuali sudah siap melakukan 

pemeriksaan. 

d. Tidak menggunakan alat uji yang kadaluarsa. 

e. Membawa semua reagen ke suhu ruangan (15 – 300C) sebelum 

digunakan pemeriksaan. 

f. Tidak menggunakan spesimen darah yang hemolisis untuk 

pemeriksaan. 

g. Memakai alat perlindungan diri (APD) saat menangani reagen kit 

spesimen klinis kemudian mencuci tangan denan sabun setelah 

melakukan pemeriksaan. 
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h. Penelitian ini sebaiknya dilakukan pengaruh antara waktu/hari 

pendeteksian terhadap adanya antigen atau antibodi. 
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 4 

FOTO PERANGKAT RAPID TEST NS1 DENGUE 

 

 

FOTO 1. BOX RAPID TEST NS1 DENGUE 

 

 

FOTO 2. KEMASAN PERANGKAT RAPID TEST NS1 DENGUE 
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FOTO 3. LEMBAR PETUNJUK PENGGUNAAN NS1 DENGUE 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

FOTO 4. RAPID TEST NS1 DENGUE 
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FOTO 5. DISPOSABLE DROPPER 

 

 

FOTO 6. PERANGKAT RAPID TEST NS1 DENGUE 
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